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ABSTRAK 
 
Oithona sp. merupakan salah satu jenis copepoda yang memungkinkan untuk dikembangkan sebagai 
substitusi pakan pengganti Artemia. Oithona sp. juga mempunyai  kandungan nutrisi yang lebih baik dari 
Artemia. Penelitian ini telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pakan 
alami sel fitoplankton dan bahan organik (bekatul, ampas tahu, tepung ikan) yang difermentasi terhadap 
performa pertumbuhan Oithona sp., selain itu juga untuk mengetahui dosis kombinasi pakan alami sel 
fitoplankton dan bahan organik (bekatul, ampas tahu, tepung ikan) yang difermentasi yang memberikan 
performa pertumbuhan Oithona sp. terbaik.  
 Metode yang digunakan selama penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5  perlakuan 3 kali 
ulangan. Kultur Oithona sp. dilakukan di botol kaca dengan volume 10 mL dan kepadatan awal Oithona sp. 1 
ind/mL. Pemeliharaan dilakukan selama 21 hari. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu A (100% fitoplankton : 0% 
fermentasi), B (75% fitoplankton : 25% fermentasi), C (50% fitoplankton : 50% fermentasi), D (25% 
fitoplankton : 75% fermentasi), E (0% fitoplankton: 100% fermentasi). Pakan Alami sel fitoplankton yang 
digunakan yaitu Chaetoceros calcitrans dan Isochrysis galbana, sedangkan bahan organik yang digunakan yaitu 
bekatul ampas tahu dan tepung ikan dengan perbandingan 35%: 35%: 30%. 
 Hasil penelitian menunjukkan pemberian kombinasi pakan alami sel fitoplankton dan bahan organik 
yang difermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap performa pertumbuhan Oithona sp. Pemberian  
fitoplankton 50% dan fermentasi 50% merupakan dosis terbaik dalam penelitian ini. Kepadatan puncak Oithona 
sp. dengan pemberian fitoplankton 50% dan fermentasi 50% mencapai 14,333 ± 0,115 ind/ml, sedangkan 
kepadatan naupli dengan pemberian fitoplankton 50% dan fermentasi 50% mencapai 6,930 ± 0,360 ind/ml, 
kepadatan copepodit 7,470 ± 0,321 ind/ml, kepadatan dewasa 8,970 ± 0,500 ind/ml. 
 
Kata kunci: Oithona sp.; Pakan Kombinasi; Pertumbuhan  
 
ABSTRACT 
 
Oithona sp. is one of copepods that possibly can be developed as substitution food replacement for 
Artemia. This study was done with the aims to determined the effect of combination of live food organisms of 
fitoplankton cells and fermented organic matters on the growth performances of Oithona sp., moreover to 
determine the dosage of fitoplankton cells and fermented organic matters that gives the good growth  
performances of Oithona sp. 
  The method experiment used in this research. There was designed by completely randomized design 
(CRD) with five treatments and three replicates respectively. Those treatments were A (100% phytoplankton: 0% 
fermentation), B (75% phytoplankton: 25% fermentation), C (50% phytoplankton: 50% fermentation), D (25% 
of phytoplankton: 75% fermentation), E (0% phytoplankton: 100% fermentation). The culture was conducted in 
glass bottle with 10 ml in volume and the initial density of 1 ind/ml. Maintenance was caried out for 21 days. 
Chaetoceros calcitrans and Isochrysis galbana used as live food in this research. Rice bran, tofu waste and fish 
meal used as organic matters with a ratio 35% : 35% : 30%.  
 The results showed combination of live food organism of fitoplankton cells and fermented organic 
matters were significantly effected (P<0.05) on the growth performances of Oithona sp. The treatment of 
phytoplankton 50% and 50% fermented organic matters was the best dosage that gives the good growth 
performances of Oithona sp. The highest density reached 14.333 ± 0.115 ind / ml, whereas naupli density, 
copepodit density, and adult density reached 6.930 ± 0.360 ind / ml, 7.470 ± 0.321 ind / ml, 8.970 ± 0.500 ind / 
ml respectively. 
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PENDAHULUAN 
Fitoplankton dan zooplankton merupakan salah satu jenis pakan alami yang merupakan sumber nutrien 
yang digunakan sebagai pakan alami larva ikan karena  kandungan nutrisi yang terdapat pada pakan alami juga 
belum bisa tergantikan oleh pakan lainnya. Menurut Sutomo et al. (2007) faktor utama yang dapat mendukung 
dalam keberhasilan suatu panti benih adalah ketersediaan pakan hidup yang memadai dan berkesinambungan. 
Pemanfaatan fitoplankton tersebut tidak hanya secara langsung dikonsumsi oleh biota–biota yang 
dibudidayakan, namun juga berperan penting bagi pakan sekunder seperti Rotifera, Copepoda, Artemia dan 
Brachionus. 
Oithona sp. merupakan salah satu jenis copepoda yang saat ini dikembangkan sebagai pakan pengganti 
Artemia karena mempunyai kandungan gizi yang lebih tinggi dibanding Artemia.Copepoda banyak digunakan 
sebagai pakan alami (Vazudevan et al., 2013). Beberapa penelitian telah dilakukan dimana copepoda Oithona sp. 
digunakan sebagai pakan alami diantaranya bagi larva udang (Aliah et al., 2010), ikan bandeng (Chanos chanos) 
(Mohan-Raj et al., 2003) dan kuda laut (Redjeki, 2007), kerapu (Saiz et al., 2008).Copepoda Oithona juga dapat 
dijadikan pakan penyelang antara rotifer dan Artemia atau sebagai substitusi atau komplemen dari Artemia, 
tetapi sampai saat ini keberadaannya belum dimanfaatkan secara optimal. Kandungan nutirisi Oithona sp. tidak 
kalah dari artemia yaitu memiliki kandungan EPA (Eicosapentaenoic Acid) yang hampir sama, tetapi copepoda 
(Oithona sp) memiliki kandungan DHA (Docosahexaenoic Acid) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
Artemia(Aliah et al., 2010). 
 Pengembangan Oithona sp. sebagai pakan alami belum terlalu optimal dikarenakan salah satunya pakan 
yang digunakan masih kurang optimal, sehingga perlu pengkayaan dengan pemberian pakan organik yang 
difermentasi untuk meningkatkan nilai nutrisi Oithona sp. Fermentasi merupakan suatu aktivitas 
mikroorganisme terhadap senyawa molekul organik komplek seperti protein, karbohidrat, dan lemak yang 
mengubah senyawa-senyawa tersebut menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana, mudah larut dan 
kecernaan tinggi (Haetami et al., 2008). Kombinasi pakan sel fitoplankton dan bahan organik yang difermentasi 
mampu memberikan nilai nutrisi terbaik bagi pertumbuhan copepoda (Rajthilak et al., 2014). Beberapa 
penelitian mengenai Oithona sp. telah banyak dilakuakan diantaranya mengenai komposisi asam lemak dan 
alkohol Oithona sp. (Kattner et al., 2003), feeding rate pada Oithona sp. (Mariani et al., 2008; Almeda et al., 
2010), produksi telur (Sabatini et al., 1994) namun, penelitian mengenai pengkayaan gizi Oithona sp. 
menggunakan bahan organik belum ada sehingga penelitian ini perlu dilakukan. Tujuan yang ingin dicapai 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pakan alami sel fitoplankton dan bahan organik (bekatul, tepung 
ikan dan ampas tahu) yang difermentasi terhadap performa pertumbuhan Oithona sp.  
2. Mengetahui dosis kombinasi pakan alami sel fitoplankton dan bahan organik yang difermentasi  yang 
memberikan performa pertumbuhan Oithona sp. terbaik. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Kultur Sel Fitoplankton dan Fermentasi Pakan Organik 
 Fitoplankton yang digunakan yaitu Chaetoceros calcitrans dan Isochrysis galbana yang didapatkan dari 
kultur murni laboratorium pakan alami Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. 
Pemberian pakan setiap harinya sebanyak 0,01 mg berat kering mikroalga untuk setiap individu copepoda (Lee 
et al., 2006) seperti tersaji dalam Tabel 1. Berat kering setiap individu alga adalah 11,3 pg/sel untuk C.calcitrans 
(Lavens dan Sorgeloos, 1996) dan 25 pg/sel untuk I. galbana (Lee et al., 2006). Berat kering tersebut digunakan 
sebagai dasar dalam perhitungan jumlah sel yang digunakan dalam setiap perlakuan. Fitoplankton dikultur dalam 
erlenmeyer steril volume 2 l yang berisi air laut steril 1 l. Media yang digunakan dalam kultur mikroalga adalah 
media Walne untuk kultur C. Calcitrans dan I. galbana. Volume inokulan adalah 10% dari volume media kultur. 
Pemanenan alga untuk pakan Oithona sp. dilakukan pada saat fase eksponensial karena mengandung nutrisi 
tinggi (Creswell, 2010). Kepadatan stok alga (sel/ml) dihitung setiap hari dengan cara mengambil sampel 
mikroalga dari wadah kultur dan kemudian dihitung dibawah mikroskop perbesaran 10x dengan haemocytometer  
(Improved Neaubouer) volume 0,0025 mm
3
. Hasil kultur mikroalga disentrifugasi dengan 3000 rpm selama 15 
menit sebelum diberikan sebagai pakan Oithona sp. 
Tabel 1. Jumlah Pakan yang Diberikan untuk Satu Copepoda 
Perlakuan 
Jumlah Sel Mikroalga 
 ( x 10
4
 sel) 
Jumlah Sel Mikroalga  
(x 10
-3
mg) Fermentasi (x 10
-2
mg) 
C. calcitrans I. Galbana C. Calcitrans I. Galbana 
A 20 44,2 5 5 - 
B 15 33,1 3,75 3,75 0,25 
C 10 22,1 2,50 2,50 0,50 
D 5 11,0 1,25 1,25 0,75 
E 0 0 - - 1 
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Bahan organik yang digunakan yaitu bekatul, ampas tahu, dan tepung ikan dengan perbandingan 35% : 
35% : 30% yang dicampur rata menjadi satu. Penentuan prosentase masing-masing bahan berdasarkan 
kandungan protein yang berkisar 26,397 % - 26,678 %. Hasil proksimat dari bahan organik sebelum fermentasi 
dan sesudah fermentasi disajikan pada Tabel 2. Sebelum dilakukan fermentasi terlebih dahulu dilakukan aktifasi 
EM4 dengan menambahkan molase 1 ml. Perbadingan molase dan EM4 masing-masing yaitu 1:1 dan 
ditambahkan air sebanyak 100 ml, kemudian didiamkan sampai ± 3 jam. EM4 yang telah diaktifasi molase 
ditambahkan ke dalam campuran bahan organik. Selanjutnya wadah ditutup rapat dan didiamkan ± 4 hari,  
setelah 4 hari fermentasi disimpan pada suhu rendah 4
o
C. Saat akan diberikan sebagai pakan ke Oithona sp., 0,2 
gram fermentasi bahan organik ditimbang lalu dilarutkan ke dalam 50 mL air laut dan diberikan ke masing-
masing perlakuan sesuai dengan takaran. 
Tabel 2. Hasil Proksimat dari Bahan Organik Sebelum Fermentasi dan Sesudah Fermentasi 
Kandungan 
(kadar dalam 100% bahan kering ) 
Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi 
Protein (%) 26,397 26,678 
Serat kasar (%) 29,366 27,160 
Lemak (%) 3,331 10,447 
Kadar abu (%) 19,871 27,770 
BETN (%) 13,654 14,702 
Sumber: Hasil analisa proksimat di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro (2015) 
 
Kultur Oithona sp. 
Oithona sp. berasal dari Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Penelitian 
menggunakan botol kaca berukuran 50 ml yang diisi air laut steril 10 ml. Persiapan air dilakukan melalui 
prosedur sterilisasi air dengan natrium hipoklorit (NaCIO), kemudian diautoclave seperti pada kultur mikroalga. 
Botol diberi tutup dengan satu lubang kecil di atasnya. Setiap perlakuan dilakukan 3 kali pengulangan. 
Kepadatan dan stadia awal yang digunakan adalah 1 ind/ml Oithona sp. dewasa. Kondisi air dijaga pada suhu 28 
- 30˚C; salinitas 25 - 30‰ dan pH 8 – 9. 
 
Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen yang dilakukan di laboratorium pakan 
alami BBPBAP Jepara. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuannya yaitu:  
Perlakuan A (100% fitoplankton : 0% fermentasi),  
Perlakuan B (75% fitoplankton : 25% fermentasi),  
Perlakuan C (50% fitoplankton : 50% fermentasi),  
Perlakuan D (25% fitoplankton : 75% fermentasi),  
Perlakuan E (0% fitoplankton: 100% fermentasi). 
 
Perhitungan dan analisis data 
Sampling pertama untuk perhitungan individu Oithona sp. dilakukan pada hari kultur ke 5, dan sampling 
selanjutnya dilakukan setiap 4 hari sekali selama 21 hari penelitian. Perhitungan kepadatan total Oithona sp. 
meliputi kepadatan nauplii, copepodit, dewasa dan betina bertelur dilakukan dengan menghitung dari semua 
volume air. Perhitungan jumlah telur dilakukan dengan mengisolasi secara acak Oithona sp. dewasa dengan 
kantung telur dari setiap perlakuan (n = 2 ) dan diamati dibawah mikroskop perbesaran 10x – 40x.  
 Laju pertumbuhan populasi (r) menggunakan data kepadatan total sampling terakhir dari setiap diet 
mikroalga. Laju pertumbuhan populasi (r) dihitung dengan rumus Krebs (1985) yang digunakan oleh Cheng et 
al. (2011):  
r =
lnNt − lnN0
t
 
 
Keterangan: 
t : Lama waktu copepoda mencapai Nt (hari); 
N0 : Kepadatan awal (ind/ml); dan 
Nt : Kepadatan total Oithona sp. akhir pemeliharaan (ind/ml). 
  
 Produksi telur dihitung dengan memodifikasi perhitungan laju produksi telur yang dilakukan Zamora-
Terol et al. (2014). Produksi telur (telur/ind) dihitung dengan membandingkan kelimpahan telur dan jumlah 
betina bertelur. Kelimpahan telur dihitung dengan mengalikan jumlah kantung telur dengan rata-rata jumlah telur 
tiap kantung (Zamora-Terol et al., 2014).  
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Produksi telur= 
 s  x e 
 n
 
Keterangan: 
s : Kantung telur;  
e : Rata-rata jumlah telur setiap kantung (telur); dan 
n : Betina bertelur (ind). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Pengaruh kombinasi pakan alami sel fitoplankton dan bahan organik  yang difermentasi menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata (P < 0.05) pada kepadatan Oithona sp. total, laju pertumbuhan populasi dan produksi 
telur Oithona sp. Grafik kepadatan total Oithona sp. dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kepadatan Total Oithona sp. 
 
 Kepadatan Oithona sp. total (Gambar 1) merupakan total dari kepadatan nauplii, copepodit, dan dewasa 
termasuk dewasa bertelur. Kepadatan Oithona sp. total tertinggi dicapai pada hari ke-16 kecuali pada perlakuan 
E. Penurunan terjadi pada hari ke-21 pemeliharaan Oithona sp. Kepadatan total perlakuan C  yaitu 14,333 ± 
0.115 ind/ml merupakan yang terbaik diantara perlakuan yang lain, kemudian perlakuan A dengan kepadatan 
total 11,867 ± 0.057 ind/m, perlakuan B dengan kepadatan total 11,700 ± 0.100 ind/ml, perlakuan D dengan 
kepadatan total 9,500 ± 0.173 ind/ml,  dan terakhir perlakuan E dengan kepadatan total 0,4 ± 0.230 ind/ml. Hasil 
dari kepadatan rata-rata stadia naupli dan kepadatan rata-rata stadia copepodit disajikan pada Gambar 2 dan 
Gambar 3. 
 
Gambar 2. Kepadatan Stadia Naupli Oithona sp. Selama 21 Hari Penelitian  
 
Kepadatan rata-rata stadia naupli setiap perlakuan menunjukkan bahwa pertumbuhannya berfluktuatif. 
Pada hari ke-13 kepadatan rata-rata naupli mengalami penurunan. Perlakuan A, B dan C memiliki jumlah naupli 
yang tidak jauh berbeda, namun juika dilihat secara menyeluruh perlakuan C mempunyai jumlah naupli lebih 
banyak dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Perlakuan E menunjukkan hasil yang negatif dengan tidak 
adanya naupli selama penelitian. 
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Gambar 3. Kepadatan Stadia Copepodit Oithona sp. Selama Penelitian 21 Hari 
 
Kepadatan rata-rata stadia copepodit dapat diketahui jika kepadatan copepodit tertinggi pada perlakuan 
C. Kepadatan copepodit paling tinggi dicapai saat hari ke-13 untuk perlakuan C dan perlakuan D, hari ke-17 
untuk perlakuan A, hari ke-21 untuk perlakuan B dan untuk perlakuan E menunjukkan hasil negatif atau tidak 
ada copepodit. Selain, kepadatan rata-rata stadia naupli dan kepadatan rata-rata stadia copepodit, kepadatan rata-
rata stadia dewasa dan kepadatan rata-rata stadia betina bertelur juga disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 5. 
 
Gambar 4. Kepadatan Stadia Dewasa Oithona sp. Selama 21 Pemeliharaan 
 
 Kepadatan rata-rata stadia dewasa menunjukkan hasil bahwa perlakuan C juga memiliki jumlah dewasa 
yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Perlakuan C menunjukkan bahwa selama 21 
hari penelitian kepadatan dewasa terus meningkat hingga akhir penelitian, selanjutnya perlakuan A kepadatan 
dewasa paling tinggi dicapai di hari ke-21. Perlakuan B mencapai kepadatan rata-rata stadia dewasa paling tinggi 
pada  hari ke-13 setelah itu mengalami penurunan, begitu pula perlakuan D yang mengalami penurunan 
kepadatan rata-rata stadia dewasa di hari ke-21 penelitian. Perlakuan E mengalami penurunan selama 
pemeliharaan 21 hari. 
  Gambar 5. Kepadatan Betina Bertelur Oithona sp. Selama 21 Hari Pemeliharaan  
 
 Kepadatan rata-rata stdaia betina bertelur selama 21 hari pemeliharaan menunjukkan hasil bahwa 
kepadatan rata-rata betina bertelur mengalami kenaikan di akhir pemeliharaan yaitu pada hari ke 21. Perlakuan C 
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mempunyai jumlah rata-rata betina bertelur yang lebih banyak jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
kemudian perlakuan B, perlakuan C, perlakuan D dan terakhir perlakuan E.  
 Nilai laju pertumbuhan populasi Oithona sp. selama 21 hari penelitian disajikan pada Gambar 6. 
 
 
 
 
Gambar 6. Histogram Laju Pertumbuhan Populasi Oithona sp.  
 
 Nilai rata-rata laju pertumbuhan populasi Oithona sp. menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05). Laju 
pertumbuhan populasi paling tinggi ditunjukkan pada perlakuan C sebesar 0,158±0,002 ind/ml diikuti perlakuan 
A sebesar 0,130±0,002 ind/ml, perlakuan B sebesar 0,128±0,003 ind/ml dan perlakuan D sebesar 0,120±0,001 
ind/ml. Nilai laju produksi telur Oithona sp. selama 21 hari pemeliharaan disajikan pada Gambar 7.  
 
 
Gambar 7. Histogram Laju Produksi Telur Oithona sp. 
 
 Nilai rata-rata laju produksi telur Oithona sp. tertinggi ditunjukkan pada perlakuan C sebesar 
18,388±2,819 telur/ind diikuti perlakuan B sebesar 16,090±0,792 telur/ind, perlakuan A sebesar 15,981±1,528 
telur/ind  dan perlakuan D sebesar 12,178±1,078 telur/ind. 
 
Pembahasan 
 Kepadatan populasi meliputi stadia naupli, copepodit dan dewasa dipengaruhi oleh faktor internal 
(genetik) dan faktor eksternal antara lain faktor lingkungan dan pakan (Sutomo et al., 2007). Pakan mempunyai 
pengaruh yang cukup penting dalam pertumbuhan dan juga berdampak pada kepadatan populasi (Drillet et al., 
2011; Sutomo et al., 2007; Rajthilak et al., 2014). Jenis sel atau mikroalga yang digunakan sebagai pakan dalam 
penelitian ini yaitu C. calcitrans dan I. galbana yang merupakan perpaduan terbaik untuk pakan copepoda 
dikarenakan keduanya kaya akan kandungan asam lemak essensial yang dapat mempengaruhi tingginya 
kelulushidupan dan pertumbuhan (Puello-Cruz et al., 2009). I. galbana mempunyai kelebihan yaitu kaya akan 
HUFA terutama DHA sehingga akan memberikan efek pertumbuhan yang baik bagi stadia naupli dan copepodit 
awal (Jeyarad dan Santhanam, 2013), sedangkan Chaetoceros sp. termasuk ke dalam golongan diatomae dan 
mengandung b-karoten yang merupakan pro vitamin A yang cocok untuk pertumbuhan populasi zooplankton, 
kandungan DHA (Docosa Hexaenoic Acid) dan EPA (Eicosa Pentaenoic Acid) yang tinggi (Sutomo et al., 2007) 
dan diatom juga mampu memperbaiki reproduksi (Lee et al.,2006). Fermentasi bahan organik merupakan 
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sumber nutrisi pakan yang dapat memperbaiki pertumbuhan copepoda (Rajthilak et al., 2014). Fermentasi akan 
menguraikan bahan organik menjadi yang lebih sederhana sehingga akan meningkatkan tingkat kecernaan. 
Fermentasi juga mereduksi beberapa senyawa anti nutrisi, dan meningkatkan  ketersediaan beberapa vitamin 
antara lain thiamin, B12, B6, riboflavin (Felix dan Berindo, 2008).  
 Laju pertumbuhan populasi menunjukkan bahwa pemberian fermentasi memberikan pengaruh nyata. Laju 
pertumbuhan populasi paling tinggi untuk semua perlakuan kecuali perlakuan E dicapai pada hari ke-17. 
Perlakuan C menunjukkan laju pertumbuhan populasi terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, 
sedangkan laju pertumbuhan populasi pada perlakuan E menunjukkan hasil yang negatif terhadap laju 
pertumbuhan populasi. Laju pertumbuhan populasi dapat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan. Hal tersebut 
meliputi jenis alga, jumlah pakan, ukuran alga dan kandungan dari alga seperti PUFA dan fosfat (Cheng et 
al.,2011). Bahan organik dan kotoran kaya akan sumber organik dan beberapa mikroba yang dapat mengubah 
bahan organik dan kotoran tadi menjadi karbohidrat, protein, pigmen, minyak, alkohol, aldehid, dll yang dapat 
dimanfaatkan oleh copepoda untuk pertambahan populasinya. Bahan organik tersebut dapat dimanfaatkan 
copeoda  sebagai sumber pakannya sehingga pemberian fermentasi kotoran sapi memberikan pertumbuhan yang 
lebih baik dibandingkan perlakuan yang lain (Rajthilak et al., 2014). Penambahan mikroba juga dapat 
menyediakan vitamin (C, B12, retinol, dll), protein, asam amino dan HUFA  (Drillet et al., 2011). Pada tahapan 
fermentasi  akan terjadi proses hidrolisis yang merupakan pemecahan parsial senyawa polimer menjadi senyawa 
yang lebih sederhana seperti pemecahan protein menjadi peptida dan asam amino, selanjutnya juga akan 
mengalami tahap penguraian mikrobiologi oleh mikroorganisme dan terjadi proses enzimatik dan oksidasi. 
Enzim yang diproduksi oleh mikroorganisme akan menguraikan bahan organik menjadi senyawa yang lebih 
sederhana (Suriawiria, 2003).  
 Kandungan bakteri dalam EM4 yaitu Bacillus sp., selain itu juga terdapat Saccharomyces cerevisiae 
(Izzah et al., 2014). Bacillus sp. merupakan bakteri probiotik yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
enzim protease. Enzim protease mampu memecah protein menjadi polipeptida, polipeptida akan dipecah menjadi 
polipeptida yang lebih sederhana kemudian dipecah lagi menjadi asam amino, sehingga asam amino tersebut 
dapat dimanfaatkan mikroba untuk memperbanyak diri. Meningkatnya jumlah koloni mikroba selama proses 
fermentasi dapat meningkatkan protein kasar dari suatu bahan karena mikroba merupakan sumber protein sel 
tunggal. Protein sel tunggal merupakan protein kasar murni yang berasal dari mikroorganisme bersel satu atau 
banyak yang lebih sederhana. Protein sel tunggal berkembang melalui proses fermentasi atau proses fotosintesis 
(Putri et al., 2012). Bakteri Saccharomyces cerevisiae merupakan fungi yang mampu menghasilkan  enzim 
selulose (Ikram et al.,2006). Enzim selulose yang dihasilkan meliputi endoselulosa dan eksoselulosa. 
Endoselulosa akan memecah selulosa secara acak menjadi selulo-oligosakarida atau selulodekstrim. 
Eksoselulosa akan memecah selulo-oligosakarida menjadi slulobisa dan selulobisa akan dipecah menjadi glukosa 
(Putri et al., 2012).  
 Di samping EPA dan DHA yang berperan untuk pertumbuhan Oithona sp. fermentasi bahan organik juga 
mengandung protein, karbohidrat dan lemak yang juga dapat dimanfaatkan oleh Oithona sp. Berdasarkan hasil 
uji proksimat menunjukkan adanya peningkatan kandungan nutrisi pada bahan organik setelah difermentasi jika 
dibandingkan sebelum fermentasi. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan fermentasi dapat meningkatkan 
kualitas nutrisi dari suatu bahan. selain, itu fermentasi juga memperbaiki tingkat kecernaan suatu bahan terbukti 
dengan serat kasar yang mengalami penurunan setelah dilakukan fermentasi. Protein merupakan komponen 
biokimia utama yang ditemukan pada copepod Oithona sp. Protein merupakan fraksi utama dibandingkan lipid 
dan karbohidrat,yang menunjukkan kegunaan sebagai cadangan energi dan substrat metabolis (Santhanam dan 
Perumal, 2012). Karbohidrat pada bahan organik setelah difermentasi juga mengalami peningkatan dari 13,654% 
menjadi 14,702 %. Karbohidrat merupakan sumber energi yang tidak terlalu besar, namun turunan glukosa juga 
memainkan peranan yang diperlukan dalam molting. Di samping itu, lipid merupakan sumber energi besar dan 
sebagai cadangan energi yang menyediakan asam lemak essensial yang dibutuhkan untuk pemeliharaan dan 
kekokohan membran seluler dan juga menyediakan pembentuk steroid dan hormon molting (Vidhya et al., 
2014). Sterol sangat diperlukan untuk beberapa fungsi vital seperti pemeliharaan struktur sel, fungsi membran, 
pertumbuhan dan reproduksi (Breteler et al., 1999). 
 Nilai laju produksi telur menunjukkan bahwa laju produksi telur paling tinggi yaitu perlakuan C. 
Meskipun laju produksi perlakuan C merupakan yang paling tinggi, namun berdasarkan uji lanjut Duncan, 
perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan A dan B, sedangkan ketiga perlakuan tadi berbeda nyata 
terhadap perlakuan D dan perlakuan E. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam laju produksi telur kualitas dan 
kuantitas pakan juga sangat berpengaruh (Drillet et al., 2011; Rajthilak et al., 2014; Noyon dan Froneman, 
2013). Perlakuan D dan Perlakuan E yang lebih banyak diberikan fermentasi justru manghasilkan laju produksi 
telur yang cukup rendah. Hal tersebut dimungkinkan karena kualitas nutrisi dari fermentasi bahan organik masih 
kurang terutama pada kandungan asam lemak tak jenuh rendah sehingga menyebabkan produksi telur juga 
rendah. Hal tersebut dapat dilihat di hasil analisa proksimat bahwa kandungan lemak setelah proses fermentasi  
hanya 10,447% sedangkan kandungan serat kasar dan kadar abunya cukup tinggi yaitu masing-masing 27,160 % 
dan 27,770%. Meskipun serat kasar dan kadar abu setelah difermentasi mengalami penurunan dibandingkan 
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sebelum difermentasi, namun kandungan serat kasar dan kadar abu masih cukup tinggi. Fitoplankton akan 
menghasilkan komponen nutrien yang dibutuhkan oleh Oithona sp. Komposisi kimia dari pakan yang diberikan 
merupakan faktor penting pada reproduksi dan n-3 HUFA, terutama EPA dan DHA untuk fekunditas dan 
perkembangan telur  (Lee et al., 2006). Pemberian pakan fitoplankton kombinasi dan penambahan bakteri atau 
fermentasi dengan kualitas tinggi dan kuantitas yang mencukupi akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
bertelur (Castellani et al., 2005; Rajthilak et al., 2014). Kuantitas dan rasio asam lemak pada pakan merupakan 
faktor penting dalam reproduksi copepod (Noyon dan Froneman, 2013). Menurut Vidhya et al. (2013), 
microalga merupakan produsen utama dari asam lemak. Zooplankton mengkonsumsinya, mengabungkan dan 
mengubah susunan asam lemak dan mensintesisnya. Asam lemak memegang peranan penting dalam 
pertumbuhan dan kelulushidupan organisme. 
 Faktor lain yang mempengaruhi laju produksi telur selain pakan yaitu parameter fisika (temperatur, 
salinitas) dan komposisi seston yaitu klorofil a, protein, karbohidrat dan konsentrasi lipid seperti komposisi asam 
lemak (Noyon dan Froneman, 2013). Temperatur saat penelitian yaitu berkisar antara 28
o
C-30
o
C sedangkan 
salinitas berkisar antara 25‰ - 30 ‰. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya temperatur dan 
salinitas yang optimum yaitu 26
 o
C -30
oC dan salinitas optimum berkisar 28‰ -34 ‰ (Santhanam dan Perumal, 
2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa temperatur dan salinitas selama penelitian masih termasuk ke dalam 
temperatur dan salinitas optimum, sedangkan suhu optimum untuk produksi telur dan penetasan telur berkisar 
antara suhu 20
o
C – 25oC (Sabatini dan Kiorboe, 1994), sehingga dapat dikatakan bahwa suhu saat penelitian 
berlangsung cukup jauh dari suhu optimum dan menyebabkan telur yang dihasilkan tidak sebanyak ketika 
kondisi temperatur optimum. Penelitian yang telah dilakukan Uchima (1985) membuktikan bahwa ketika kondisi 
optimum dapat menghasilkan jumlah telur 16–54 buah. Jika dibandingkan dengan penelitian ini yang hanya 
dapat menghasilkan jumlah telur 12–24 buah. Temperatur memainkan peranan yang penting pada laju 
metabolisme dan laju produksi telur (Noyon dan Froneman, 2013). Temperatur mempengaruhi ukuran betina, 
yang mana juga akan mempengaruhi produksi telur (Hansen et al., 2009). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberian kombinasi pakan alami sel fitoplankton dan bahan organik (bekatul, tepung ikan dan ampas 
tahu) yang difermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap performa pertumbuhan Oithona sp. 
2. Dosis pakan kombinasi yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan Oithona sp. yaitu pada 
perlakuan C dengan pemberian fitoplankton 50% dan fermentasi bahan organik 50%.  
Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan pada penelitian ini bahwa perlu adanya penelitian atau penerapan 
lebih fermentasi bahan organik terhadap Oithona sp. dengan kondisi lingkungan yang optimum dan dengan 
kualitas pakan alami yang tinggi dalam arti tidak terjadi kontaminasi atau dilakukan pemurnian sel terlebih 
dahulu. 
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